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ANALISIS KINERJA KEMITRAAN PETANI JAGUNG MANIS 

DENGAN UMKM JAGUNG MANIS F1 AINA 

DI KABUPATEN LIMA PULUH KOTA 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui model dan kinerja kemitraan antara 

petani jagung manis dengan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM). F1 Aina adalah 

usaha kecil dengan bahan baku utama jagung manis yang mencapai permintaan 

produksi 2 ton per hari. Permintaan produksi tidak diimbangi dengan lahan sehingga 

F1 Aina bekerjasama dengan petani jagung manis. Penelitian ini dilakukan dengan 

metode survei dengan pengambilan petani sampel secara propotionated sampling 

pada Kecamatan Harau, Kecamatan Akabiluru dan Kecamatan Guguak. Metode 

analisis yang digunakan untuk model kemitraan menurut pedoman Food and 

Agriculture Organization (FAO). Model kemitraan yang terbentuk mendekati pada 

kategori model kemitraan intermediary dengan hasil temuan penelitian berupa 

hubungan kemitraan permodalan, bantuan teknis, pemasaran telah diberikan oleh F1 

Aina kepada petani. Aturan main berupa surat perjanjian kontrak (SPK) khusus 

kepada pemilik F1 Aina kepada manajer area pusat dan manajer area daerah. 

Selanjutnya manajer area daerah secara lisan kepada petani. Resiko produksi 

ditanggung petani dan resiko pasar ditanggung F1 Aina. Metode analisis yang 

digunakan untuk kinerja kemitraan adalah metode CIPP (context, input, process, 

product) dengan skoring. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja kemitraan 

antara petani jagung manis dengan UMKM Jagung Manis F1 Aina memperoleh skor 

46.23 artinya kinerja telah berjalan dengan baik antara kedua belah pihak dengan ciri 

1) Petani dilibatkan dalam kegiatan perencanaan kemitraan, 2) Petani mendapatkan 

bantuan sarana produksi dan penyuluhan 3) Kedua belah pihak memenuhi hak dan 

kewajibannya, 4) Terdapatnya kepastian harga dan pasar. 
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ANALYSIS OF THE PARTNERSHIP PERFORMANCE 

BETWEEN SMALL-MEDIUM ENTREPRISE F1 AINA AND 

PARTNER FARMERS IN PRODUCING SWEET CORN IN THE 

DISTRICT OF LIMAPULUH KOTA 

 
Abstract 

 

  This research aims to analyze the model and the performance of the 

partnership between farmers in producing sweet corn with the Small-Medium 

Enterprises (SMEs). F1 Aina is a small business with sweet corn as the main raw 

material. The demand of its product is 2 tons per day. Production demand is not 

matched by the availability of land so that F1 Aina cooperate with sweet corn 

farmers. This research was conducted by survey method. the samples was choosen by 

propotionated sampling in Sub-district Harau, Akabiluru and Guguak. The analytical 

method used for the partnership model under the guidelines of the Food and 

Agriculture Organization. Model partnerships formed closer to the category of 

intermediary partnership model with the research findings in the form of partnership 

capital, technical assistance, marketing has been given by F1 Aina to farmers. Rules 

of law in the form of a letter of agreement contract to the owner the central area 

manager and area manager of F1 Anina. Furthermore, area manager is verbally to 

farmers. Production risks was borned by farmers and market risks was borned by F1 

Aina. The analytical method used for the performance of the partnership is the CIPP 

method (context, input, process, product) with the scoring. The results showed that 

the performance of the partnership between farmers in producing sweet corn with F1 

Aina obtained a score of 46.23 means that performance has been going well between 

both parties with the characteristics of 1) Farmers involved in planning partnerships, 

2) Farmers get help production facilities and counseling 3) Both parties should fulfill 

their rights and obligations, 4) the certainty of price and market. 
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